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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian baik yang bersifat kepustakaan maupun 

yang bersifat penelitian lapangan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Langkah-langkah Penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan 

kemampuan  melakukan ibadah shalat siswa Kels III MI Miftahul Ulum 

Sekuro Mlonggo Jepara terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahap 

perencanaan berkaitan dengan persiapan langkah-langkah dan alat yang 

dibutuhkan, tahap pelaksanaan adalah kegiatan demonstrasi yang 

dilakukan oleh guru sebagai demonstran sedangkan tahap evaluasi dan 

tindak lanjut adalah kegiatan praktik sebagai pengukuran kemampuan 

siswa dan langkah tindak lanjut terhadap hasil demonstrasi. 

2. Ada peningkatan kemampuan melakukan ibadah shalat siswa Kels III MI 

Miftahul Ulum Sekuro Mlonggo Jepara dengan penerapan metode 

demonstrasi hal itu didasarkan pada nilai rata-rata siswa dari sebelum 

penerapan metode dan setelah penerapan metode mengalami peningkatan 

yaitu dari 70,18 meningkat menjadi 80,04 atau ada peningkatan sebesar 15 

%. Hal itu karena dengan implementasi metode demonstrasi siswa 

mendapatkan pengalaman langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

lebih memahami dan menguasai materi. 
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3. Dalam penerapan metode demonstrasi diperlukan pula penggunaan metode 

lain sebagai pendukung efektifitas penggunaan metode demonstrasi itu 

sendiri. Dalam hal ini, Guru Kelas III MI Miftahul Ulum  Sekuro Mlonggo 

menggunakan metode ceramah dan metode praktik sebagai metode 

pendukung tersebut. Hal ini tentunya sangat baik, mengingat bahwa 

metode demonstrasi itu sendiri adalah metode ceramah yang disertai 

dengan peragaan. Sedangkan penggunaan metode praktik sangat 

dibutuhkan agar ada penguatan pemahaman dan penguasaan materi 

pelajaran shalat yang telah disampaikan oleh guru melalui metode 

demonstrasi. 

4. Pelaksanaan praktik shalat setelah dilakukannya demonstrasi itu juga 

sangat baik  yaitu sebagai langkah tindak lanjut pelaksanaan demonstrasi 

itu sendiri dan juga sebagai evaluasi kemampuan siswa. Namun ada 

baiknya bahwa setelah dilaksanakan demonstrasi guru tidak hanya 

melaksanakan praktik namun juga mmberikan tugas-tugas atau melakukan 

post tes agar guru dapat mengukur kemampuan dan penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran secara menyeluruh dari aspek kognitifnya. 

B. Saran-saran 

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala Sekolah hendaknya memberikan pengarahan dan bimbingan 

kepada guru berkaitan dengan pemilihan metode yang tepat dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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b. Kepala Sekolah hendaknya dapat mengupayakan kelengkapan sarana 

prasarana pembelajaran terutama dalam pembelajaran Fiqih untuk 

Kelas III. 

2. Guru 

a. Hendaknya dalam menggunakan metode demonstrasi, guru kelas III 

juga menggunakan media atau alat peraga sebagai alat bantu 

menyampaikan pelajaran seperti gambar-gambar shalat dan 

sebagainya untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan ibadah 

shalat siswa. 

b. Hendaknya guru fiqih memberikan kesempatan yang sama kepada 

masing-masing siswa untuk melakukan demonstrasi ibadah shalat 

secara keseluruhan agar dapat dievaluasi kemampuan siswa secara 

keseluruhan.  

3.    Siswa 

    a. Siswa kelas III mampu  secara teliti mengamati pada hal-hal yang  

   dianggap penting oleh guru sehingga perhatian siswapun lebih mudah 

  dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan tidak kepada yang 

  lainnya. Sehingga pola pikir siswa dalam satu saluran pikiran yang sama.        

         b. Siswa dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan 

            hanya membaca atau mendengarkan, karena siswa dapat mendapatkan  

           gambaran yang  jelas  dari hasil pengamatannya.  
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C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, 

pertolongan dan kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini, meskipun dengan tidak terlepas dari kekurangan dan kekeliruan. 

Memang inilah kemampuan yang penulis miliki, sehingga merupakan 

ketidakarifan jika penulis tidak membuka diri untuk mengharapkan saran dan 

kritik yang membangun untuk perbaikan selanjutnya. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu dan 

memberikan motivasi hingga selesainya skripsi ini, penulis haturkan terima 

kasih. Dengan harapan dan doa semoga tulisan yang sederhana ini dapat 

bermanfaat. Amin 


